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Abstract 
This study aims to determine the correlation between learning motivation and 
learning style with students' cognitive values in the fourth grade thematic 
learning at State Elementary School 03 South Pontianak. The research method 
used is descriptive method in the form of relationship studies by using correlation 
studies. The population in this study amounted to 129 students and the sample 
used was class IV D totaling 32 students. Data collection techniques in this study 
are direct communication techniques, indirect communication techniques and 
documentary study techniques. The instruments (data collection tools) of this 
study were interviews (interviews), questionnaires (questionnaires) and cognitive 
value documents. The results showed that students' learning motivation at the 
State Elementary School 03 South Pontianak was 83.94% in the "Good" category 
and 71.83% in the student learning style in the "Enough" category. While the 
cognitive value of the students of South Pontianak State Elementary School 03 
obtained an average of 88.09 in the "Good" category. Based on the results of 
statistical calculations using the multiple correlation formula to calculate the 
correlation between learning motivation and learning style with students' 
cognitive values, it is obtained r count of 0.213, while r table for N = 32 and a 
significance level of 5% of 0.349 means r count < r table or 0.213 < 0.349. Based 
on the results of the study, the correlation between learning motivation and 
learning style with students' cognitive scores in class IV thematic learning at 
State Elementary School 03 South Pontianak is in the low category. 
 
 




Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang penting untuk kemajuan suatu bangsa, 
dimana pendidikan merupakan proses 
melahirkan generasi penerus yang 
berkualitas. Menurut Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan negara”. 
Pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan dan mengembangkan manusia 
seutuhnya. Tujuan pendidikan itu sendiri 
dapat tercapai secara optimal jika proses 
pembelajaran direncanakan dengan baik. 
Dari proses perencanaan pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan 
2  
berdaya saing yang tinggi. Oleh karena itu, 
proses untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
tersebut tidak terlepas dari kegiatan belajar. 
Menurut W.H. Burton (dalam Yubekti, 
2014, h.2) menyatakan bahwa “belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu karena adanya interaksi antara 
individu dengan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya”. 
Menurut Harold Spears (dalam Yubekti, 
2014, h.3) menyatakan bahwa “learning is to 
observe, to read, to imitate, to try something 
them selves, to listen to follow direction”. 
(Belajar adalah mengamati, membaca, 
meniru, mencoba sesuatu pada dirinya 
sendiri, mendengar dan mengikuti aturan). 
Sedangkan menurut Singer (dalam Yubekti, 
2014, h.3) menyatakan bahwa “belajar 
sebagai perubahan yang relatif tetap yang 
disebabkan praktek atau pengalaman yang 
sampai pada saat situasi tertentu”. Dari 
beberapa pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental (psikis) yang berlangsung 
dalam interaksi dengan lingkunganya yang 
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif 
konstan. 
Belajar merupakan suatu aktivitas di 
mana siswa menggali ilmu pengetahuan dan 
didalamnya ada suatu tujuan yang hendak 
dicapai yaitu hasil belajar yang baik. Adapun 
hasil belajar yang dimaksud yaitu pada aspek 
kognitif. Dalam rangka mencapai tujuan 
tersebut ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhinya yaitu motivasi belajar dan 
gaya belajar siswa. Menurut Oemar Hamalik 
(2001, h.158), “motivasi adalah suatu 
perubahan energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai oleh timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Sedangkan menurut Sardiman (2018, h.75) 
menyatakan bahwa “motivasi dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan 
tidak suka itu”. Jadi motivasi itu tidak hanya 
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri 
seseorang. Adanya motivasi belajar yang 
kuat membuat siswa belajar dengan tekun 
yang pada akhirnya terwujud dalam hasil 
belajar siswa tersebut. Oleh karena itulah 
motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada 
diri siswa agar dengan demikian ia akan 
dengan senang hati mengikuti materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah 
meskipun secara daring. 
Selain motivasi belajar, yang juga harus 
diketahui oleh guru adalah gaya belajar 
siswa. Gaya belajar adalah bagaimana cara 
siswa menyerap informasi yang diterima 
kemudian mengolahnya serta 
memanifestasikan dalam wujud nyata 
perilaku dalam hidupnya. Menurut DePorter 
& Hernarcki (2015, h.110), “gaya belajar 
seseorang adalah kombinasi dari bagaimana 
ia menyerap, dan kemudian mengatur serta 
mengolah informasi”. Sedangkan menurut 
Andri Priyatna (2013, h.3) “gaya belajar 
adalah cara di mana anak-anak menerima 
informasi baru dan proses yang akan mereka 
gunakan untuk belajar”. Berdasarkan 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
gaya belajar merupakan suatu cara siswa 
dalam belajar untuk menyerap, memproses 
sampai mengolah informasi dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa menerima 
informasi baru melalui proses yang akan 
mereka gunakan untuk belajar. Tidak semua 
siswa mempunyai gaya belajar yang sama, 
oleh karena itu kemampuan siswa untuk 
memahami dan menyerap pelajaran berbeda 
tingkatnya, ada yang cepat, sedang dan ada 
pula yang lambat. 
Menurut DePorter & Hernacki (2015, 
h.112), “gaya belajar siswa dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga gaya belajar, 
yaitu (1) gaya belajar visual, (2) gaya belajar 
auditorial, dan (3) gaya belajar kinestetik”. 
Siswa yang memiliki gaya belajar visual 
cenderung menyukai belajar dengan 
melibatkan indra penglihatan, siswa yang 
memiliki gaya belajar auditorial cenderung 
mnyukai cara belajar dengan melibatkan 
indra pendengaran, sedangkan siswa yang 
memiliki gaya belajar kinestetik cenderung 
menyukai belajar dengan melibatkan fisik 
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atau dengan bergerak, menyentuh dan 
bekerja. Bagaimanapun gaya belajar siswa 
itulah cara terbaik mereka untuk menyerap 
materi pelajaran dan mencapai tujuan 
pembelajaran dengan optimal. 
Gaya belajar berkaitan erat dengan 
motivasi belajar, dimana motivasi belajar 
siswa akan menurun ketika siswa tidak bisa 
memenuhi gaya belajarnya masing-masing 
sehingga akan berdampak pada nilai kognitif 
siswa, karena tidak semua gaya belajar siswa 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru, apalagi pada saat ini 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
daring, guru dituntut untuk melaksanakan 
pembelajaran melalui aplikasi-aplikasi 
seperti zoom, google meet atau whatsapp. 
Tentu hal ini akan berdampak pada perolehan 
nilai kognitif siswa, jika motivasi belajar 
siswa menurun dan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru monoton menggunakan 
salah satu aplikasi atau menggunakan metode 
pembelajaran yang sama setiap kali 
melaksanakan pembelajaran dalam kelas 
daring. 
Dari masalah yang telah dipaparkan 
seyogyanya guru bisa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran daring tidak monoton agar 
semua siswa dapat belajar dengan 
sebagaimana mestinya. Gaya belajar siswa 
yang sesuai dengan metode pembelajaran 
guru yang tepat dalam menyampaikan materi 
dikelas secara daring, dapat mempengaruhi 
siswa untuk lebih bersemangat, antusias dan 
termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran 
dikelas secara daring. Maka dari itu guru 
harus memperhatikan gaya belajar siswa 
yang berbeda-beda.  
Setiap siswa menginginkan hasil belajar 
yang maksimal atas usaha yang 
telah dilakukan. Hasil belajar merupakan 
output dari kegiatan belajar mengajar yang 
telah dilaksanakan siswa. Menurut Ahmad 
Susanto (2013, h.5), “hasil belajar adalah 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari 
kegiatan belajar”. Dalam kegiatan 
pembelajaran biasanya guru menetapkan 
suatu tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
siswa. Tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran salah satunya adalah terlihat 
dari hasil belajar yang diraih siswa yaitu nilai 
kognitif siswa. Dengan nilai kognitif yang 
tinggi, para siswa mempunyai indikasi 
berpengetahuan yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh 
peneliti dengan guru kelas IV D yaitu Bapak 
Munawar, S.Pd pada hari kamis, 8 Oktober 
2020 diperoleh informasi secara keseluruhan 
jumlah siswa kelas IV kurang lebih 130 
siswa, artinya ada yang 1 kelas 31 siswa dan 
ada pula 32 siswa. Khusus untuk kelas IV D 
ada 32 siswa. Dari sekitar 130 siswa tersebut 
dilihat dari jumlah rata-rata capaian hasil 
belajar per-tema, untuk di kelas sudah 
mencapai KKM, hanya saja jika dilihat dari 
segi individu masih ada yang belum 
mencapai KKM, hal ini berkaitan dengan 
motivasi dan gaya belajar individu tersebut. 
Namun untuk rata-rata kelas sudah mencapai 
KKM. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa 
memang selama pandemi covid-19 ini 
pembelajaran dilaksanakan secara daring dan 
cukup berdampak terhadap capaian hasil 
belajar siswa karena motivasi belajar siswa 
menurun, terlihat dari konsentrasi siswa yang 
terbagi saat pembelajaran daring 
dilaksanakan, seperti saat tanya jawab ada 
yang cepat respon, tetapi ada juga yang 
lambat/bingung, jika dilihat secara 
keseluruhan memang masih banyak yang 
belum berkonsentrasi saat pembelajaran 
dilaksanakan. Kemudian terkadang siswa 
telat mengumpulkan tugas dan juga tidak 
hadir saat pembelajaran dilaksanakan melalui 
aplikasi Zoom Cloud Meeting. 
Faktor-faktor yang menyebabkan 
motivasi belajar siswa menurun karena siswa 
terbiasa belajar secara tatap muka dan ketika 
belajar dilaksanakan dari rumah, siswa 
sedikit mengalami kesulitan. Dilihat dari 
pemahaman siswa dari segi teknologi dengan 
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran 
daring, penggunaan aplikasi tersebut harus 
dikuasai oleh siswa sehingga ada siswa yang 
bingung, dan dari sini semangat dan motivasi 
siswa dalam belajar menurun. Berkaitan 
dengan gaya belajar siswa, guru sulit untuk 
mengetahui secara pasti gaya belajar siswa 
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karena tidak tatap muka langsung dengan 
siswa dan pembelajaran dilaksanakan secara 
daring. Namun guru hanya bisa 
mengidentifikasi dari tugas-tugas yang 
diberikan, artinya memang ada siswa yang 
gaya belajarnya melalui penjelasan video 
bisa paham dengan cepat, ada juga yang 
harus diulang-ulang penjelasannya baru 
paham. Kemudian guru juga tidak dapat 
menyesuaikan sistem pembelajaran dengan 
gaya belajar siswa satu persatu karena setiap 
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda. Selain itu, karena situasi pandemi 
covid-19 yang sedang kita hadapi saat ini dan 
pembelajaran dilakukan secara daring 
sehingga untuk pelaksanaan pembelajaran ini 
lebih disesuaikan dengan ketersediaan alat. 
Motivasi belajar dan gaya belajar siswa 
sedikit banyak berdampak terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa pada aspek 
kognitif atau nilai kognitif. 
Berdasarkan uraian masalah diatas, 
maka terlihat bahwa ada hubungan antara 
motivasi belajar dan gaya belajar dengan nilai 
kognitif siswa. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Korelasi antara Motivasi Belajar dan 
Gaya Belajar dengan Nilai Kognitif Siswa 
pada Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Hadari Nawawi (2015, h.66), “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselediki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi hubungan 
(Interrelationship Studies) dengan 
menggunakan cara studi korelasi (correlation 
studies) dengan tujuan untuk menentukan 
tingkat hubungan antara motivasi belajar dan 
gaya belajar dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Adapun jenis 
korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah korelasi product moment dan korelasi 
ganda. 
Rancangan atau alur penelitian disusun 
menjadi beberapa tahap sebagai berikut : 
Tahap Persiapan 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu: (1) Meminta izin ke sekolah mitra, (2) 
Melaksanakan wawancara dengan guru kelas 
IV D di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan, (3) Berdiskusi dengan kepala 
sekolah dan guru tentang penelitian yang 
akan dilaksanakan, (4) Membuat kisi-kisi 
angket motivasi belajar dan gaya belajar, (5) 
Membuat instrumen penelitian berupa angket 
untuk mengukur motivasi belajar dan gaya 
belajar siswa, (6) Melakukan validitas angket 
oleh dosen ahli. (7) Setelah angket divalidasi 
oleh ahli, selanjutnya dilakukan uji coba 
angket pada siswa kelas IV A Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan, (8) 
Menganalisis data hasil uji coba angket untuk 
mengetahui validitas dan tingkat reliabilitas 
instrumen penelitian (9) Berdasarkan hasil 
validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya 
angket siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak digunakan. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu: (1) Memberikan angket motivasi 
belajar kepada siswa kelas IV D Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 32 orang, (2) Memberikan angket 
gaya belajar kepada siswa kelas IV D Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 32 orang, (3) Mengumpulkan data 
nilai kognitif siswa berupa hasil nilai ulangan 
harian tema 8. 
Tahap Akhir 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu: (1) Memberi skor angket motivasi 
belajar dan gaya belajar, (2) Menghitung rata-
rata jawaban skor angket, (3) Menghitung uji 
normalitas dan linieritas menggunakan 
aplikasi SPSS 26, (4) Mengkategorikan 
motivasi belajar dan gaya belajar berdasarkan 
persentase yang diperoleh, (5) Menghitung 
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rata-rata nilai ulangan harian aspek kognitif 
dalam tema 8, (6) Menghitung korelasi antara 
motivasi belajar dengan nilai kognitif, (7) 
Menghitung korelasi antara gaya belajar 
dengan nilai kognitif, (8) Menghitung 
korelasi antara motivasi belajar dengan gaya 
belajar, (9) Menghitung korelasi antara 
motivasi belajar dan gaya belajar dengan nilai 
kognitif, (10) Membahas hasil penelitian, 
(11) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan yang berjumlah 129 
siswa. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
teknik non probability sampling dengan jenis 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2016, h.85), “purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas IV D sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung 
dan teknik studi dokumenter. Adapun 
instrumen (alat pengumpul data) penelitian 
ini berupa wawancara (interview), angket 
(kuisioner) dan dokumen nilai kognitif (hasil 
ulangan harian tema 8). Agar alat pengumpul 
data yang berupa angket (kuesioner) dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesis 
penelitian, maka diperlukan analisis dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen melalui uji coba angket motivasi 
belajar dan angket gaya belajar pada siswa 
kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan. 
Menurut Sugiyono (2020, h.176), “valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur”. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2014, h.211), “validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen”. 
 
Reliabilitas instrumen merupakan syarat 
untuk pengujian validitas instrumen. Oleh 
karena itu walaupun instrumen yang valid 
umumnya reliabel, tetapi pengujian 
reliabilitas instrumen perlu dilakukan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014, h.221), 
“reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik”. Jadi suatu instrumen dikatakan 
mempunyai reliabilitas yang tinggi dan dapat 
dipercaya jika alat ukur tersebut stabil dan 
dapat diandalkan. Artinya jika alat ukur 
tersebut digunakan berkali-kali akan 
memberikan hasil yang serupa (konsisten). 
Untuk menjawab hipotesis penelitian 
yang telah dirumuskan yaitu terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dan gaya belajar dengan nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan, 
maka data-data hasil penelitian yang berupa 
angket motivasi belajar dan angket gaya 
belajar diolah menurut langkah-langkah 
sebagai berikut : 
Untuk menjawab sub masalah 1 yaitu 
adakah korelasi antara motivasi belajar 
dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan dianalisis 
menggunakan korelasi product moment 
menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2017, 








Untuk menjawab sub masalah 2 yaitu 
adakah korelasi antara gaya belajar dengan 
nilai kognitif siswa pada pembelajaran 
tematik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan dianalisis menggunakan 
korelasi product moment menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk (2017, h.144) yaitu 










Untuk menjawab sub masalah 3 yaitu 
adakah korelasi antara motivasi belajar 
dengan gaya belajar siswa pada pembelajaran 
tematik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan dianalisis menggunakan 
korelasi product moment menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk (2012, h.133) yaitu 









Untuk menjawab sub masalah 4 yaitu 
adakah korelasi yang positif antara motivasi 
belajar dan gaya belajar dengan nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan 
dianalisis menggunakan rumus korelasi 
ganda menurut Sugiyono (2016, h.233) yaitu 
sebagai berikut : 
Ry.x1x2 = √
ryx1
2 +  ryx2
2 − 2ryx1ryx2  rx1x2




Tabel 1. Pedoman untuk memberikan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan pada instrumen penelitian, maka 
penelitian ini berisi tentang korelasi antara 
motivasi belajar dengan nilai kognitif, 
korelasi antara gaya belajar dengan nilai 
kognitif, korelasi antara motivasi belajar 
dengan gaya belajar, serta korelasi antara 
motivasi belajar dan gaya belajar dengan nilai 
kognitif. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan diperoleh 
persentase sebesar 83,94 % dan termasuk 
dalam kategori baik. Kemudian gaya belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan diperoleh persentase 
sebesar 71,83 % dan termasuk dalam kategori 
cukup. Dan untuk rata-rata nilai kognitif 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan sebesar 88,09 dan 
termasuk dalam kategori baik. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi 
antara motivasi belajar dengan nilai kognitif 
yaitu rhitung = 0,212 dan tingkat korelasi 
masuk kategori rendah. Kemudian rhitung 
dibandingkan dengan rtabel dimana N = 32 
dan taraf signifikan 5 % adalah 0,349. Maka 
rhitung < rtabel atau 0,212 < 0,349, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara motivasi belajar dengan nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi 
antara gaya belajar dengan nilai kognitif yaitu 
rhitung = 0,128 dan tingkat korelasi masuk 
kategori sangat rendah. Kemudian rhitung 
dibandingkan dengan rtabel dimana N = 32 
dan taraf signifikan 5 % adalah 0,349. Maka 
rhitung < rtabel atau 0,128 < 0,349, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara gaya belajar dengan nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi 
antara motivasi belajar dengan gaya belajar 
yaitu rhitung = 0,672 dan tingkat korelasi 
masuk kategori kuat. Kemudian rhitung 
dibandingkan dengan rtabel dimana N = 32 
dan taraf signifikan 5 % adalah 0,349. Maka 
rhitung > rtabel atau 0,672 > 0,349, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan gaya belajar siswa 
pada pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi 
antara motivasi belajar dan gaya belajar 
dengan nilai kognitif yaitu rhitung = 0,213 
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dan tingkat korelasi masuk kategori rendah. 
Kemudian rhitung dibandingkan dengan 
rtabel dimana N = 32 dan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,349. Maka rhitung < rtabel atau 
0,213 < 0,349, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dan gaya belajar dengan nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui korelasi antara motivasi belajar 
dan gaya belajar dengan nilai kognitif siswa 
pada pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Sebelum penelitian ini dilakukan, 
peneliti sudah terlebih dahulu melakukan 
validitas instrumen penelitian yang berupa 
kisi-kisi angket, angket dan pedoman angket. 
Adapun yang menjadi validator dalam 
penelitian ini yaitu Ibu Amallia Putri, M. Pd. 
selaku dosen Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura. 
Setelah angket divalidasi oleh validator 
selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
angket yang disebarkan pada siswa kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Dari hasil uji coba angket tersebut, dilakukan 
perhitungan validitas dan reliabilitas angket 
motivasi belajar dan gaya belajar, sehingga 
terdapat 5 butir pernyataan angket motivasi 
belajar dan 5 butir pernyataan angket gaya 
belajar yang tidak valid. Adapun Pernyataan 
angket motivasi belajar yang valid berjumlah 
20 butir dan pernyataan angket gaya belajar 
yang valid berjumlah 20 butir. Untuk 
reliabilitas, angket motivasi belajar 
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,767 yang tergolong memiliki reliabilitas 
tinggi dan angket gaya belajar memperoleh 
koefisien sebesar 0,812 yang tergolong 
memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. 
Pernyataan angket yang tidak valid 
dikonsultasikan kembali dengan validator 
dan diperoleh keputusan untuk tidak 
digunakan, kemudian dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan tidak perlu 
diuji coba kembali sehingga angket motivasi 
belajar yang layak digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 20 pernyataan dan 
angket gaya belajar yang layak digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 20 pernyataan 
pula. Setelah itu dilakukan penelitian dan 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 
 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan koefisien korelasi dan pengolahan data hasil penelitian 
Variabel Skor Nilai Persentase Rerata Kategori 
 Mentah Maksimum     
Motivasi Belajar (X1) 2149 2560  83,94 % 67,16 Baik 
Gaya Belajar (X2) 1839 2560  71,83 % 57,47 Cukup 
Nilai Kognitif (Y)     88,09 Baik 
Koefisien Korelasi 
Motivasi Belajar 
dengan Nilai Kognitif 
 
 0,212   Rendah 
Koefisien Korelasi 
Gaya Belajar dengan 
Nilai Kognitif 
 





dengan Gaya Belajar 
 
 0,672   Kuat 
Koefisien Korelasi 
Motivasi Belajar dan 
Gaya Belajar dengan 
Nilai Kognitif 
 
 0,213   Rendah 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi variabel motivasi belajar (X1) 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 46 – 51 1 3,1 
2 52 – 57 1 3,1 
3 58 – 63 6 18,8 
4 64 – 69 13 40,6 
5 70 – 75 9 28,1 
6 76 – 81 2 6,3 
Tabel 4. Distribusi frekuensi variabel gaya belajar (X2) 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 47 – 50 1 3,1 
2 51 – 54 7 21,9 
3 55 – 58 12 37,5 
4 59 – 62 7 21,9 
5 63 – 66 4 12,5 
6 67 – 70 1 3,1 
 
Korelasi antara Motivasi Belajar dengan 
Nilai Kognitif 
Dalam penelitian ini, motivasi belajar 
yang dimiliki siswa termasuk dalam kategori 
baik dan nilai kognitif yang dimiliki siswa 
termasuk kategori baik. Hasil analisis yang 
diperoleh yaitu tidak terdapat korelasi yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dengan nilai kognitif siswa. 
Untuk mengetahui apakah motivasi 
belajar siswa tinggi atau rendah dapat dilihat 
dari indikator motivasi belajar yang dijadikan 
acuan penyusunan angket. Indikator motivasi 
belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, adanya penghargaan 
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar serta adanya lingkungan belajar 
yang kodusif dijabarkan menjadi tidak 
mudah putus asa, ulet dalam menghadapi 
kesulitan belajar, kemauan untuk belajar, 
tanggungjawab terhadap tugas yang 
diberikan, upaya untuk meraih cita-cita, 
ketekunan dalam belajar, ganjaran dan 
hukuman, mendapat pujian, kreatif dalam 
penyampaian materi, dan suasana tempat 
belajar. 
 
Berdasarkan jawaban siswa terhadap 
angket motivasi belajar dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan 
masuk dalam kategori baik dengan 
persentase motivasi belajar siswa secara 
keseluruhan adalah 83,94 %. Kemudian jika 
dilihat dari hasil perhitungan dapat diketahui 
bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar 
dalam kelompok rata-rata sebanyak 13 orang 
(40,6 %), selebihnya siswa yang berada di 
bawah kelompok rata-rata sebanyak 8 orang 
(25 %) dan siswa yang berada di atas rata-rata 
sebanyak 11 orang (34,4 %). Hal ini 
menunjukan bahwa motivasi belajar yang 
dimiliki siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan termasuk kategori baik. 
Koefisien korelasi untuk motivasi 
belajar dengan nilai kognitif sebesar 0,212 
dan termasuk dalam kategori rendah. 
Kemudian koefisien korelasi tersebut 
dibandingkan dengan rtabel untuk N = 32 dan 
taraf signifikan 5% maka rtabel = 0,349. 
Sehingga rhitung<rtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara motivasi 
belajar dengan nilai kognitif termasuk 
kategori rendah. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi 
9  
yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Hal ini bertolak belakang pada 
pernyataan bahwa apabila motivasi belajar 
yang dimiliki siswa itu tinggi maka nilai 
kognitif tersebut juga akan mengikuti 
motivasi belajar yang dimiliki siswa. Dengan 
kata lain semakin besar motivasi belajar yang 
dimiliki oleh siswa maka semakin besar pula 
nilai kognitif yang diperoleh. Permasalahan 
ini bisa terjadi karena dengan kemungkinan 
bahwa nilai yang diperoleh siswa tidak 
murni, dalam artian siswa melakukan 
remidial sehingga nilai yang awalnya rendah 
menjadi tinggi ataupun adanya penambahan 
nilai dari guru yang menjadikan nilai siswa 
tinggi. Selain faktor tersebut, selama masa 
pandemi ini siswa belajar dari rumah 
sehingga ada kemungkinan dalam 
mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, 
siswa mencari jawaban dari referensi seperti 
dari buku ataupun internet, selain itu ada juga 
kemungkinan dalam mengerjakan soal 
tersebut siswa dibantu oleh orang tua ataupun 
saudaranya sehingga nilai yang diperoleh 
siswa bukan hasil dari kemampuan siswa itu 
sendiri. Maka dari itu antara motivasi belajar 
yang dimiliki siswa dengan nilai kognitif 
yang diperoleh siswa tidak berkorelasi. 
 
Korelasi antara Gaya Belajar dengan Nilai 
Kognitif 
Dalam penelitian ini, gaya belajar yang 
dimiliki siswa termasuk dalam kategori 
cukup dan nilai kognitif yang dimiliki siswa 
termasuk kategori baik. Hasil analisis yang 
diperoleh yaitu tidak terdapat korelasi yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar 
dengan nilai kognitif siswa. 
Untuk mengetahui apakah gaya belajar 
yang dimiliki siswa tinggi atau rendah dapat 
dilihat dari indikator gaya belajar yang 
dijadikan acuan penyusunan angket. 
Indikator gaya belajar yaitu gaya belajar 
visual, gaya belajar auditorial dan gaya 
belajar kinestetik. Indikator gaya belajar 
visual dijabarkan menjadi belajar dengan cara 
melihat, memiliki hobi membaca, 
berkonsentrasi dengan baik serta rapi dan 
teratur. Indikator gaya belajar auditorial 
dijabarkan menjadi belajar dengan cara 
mendengar, baik dalam aktivitas lisan, 
menyukai seni musik dan lemah dalam 
aktivitas visual. Indikator gaya belajar 
kinestetik dijabarkan menjadi belajar dengan 
cara bergerak (motorik), menyukai aktivitas 
musik, peka terhadap ekspresi dan bahasa 
tubuh, serta menyukai kegiatan coba-coba. 
Berdasarkan jawaban siswa terhadap 
angket gaya belajar dapat diketahui bahwa 
gaya belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan termasuk dalam 
kategori cukup dengan persentase gaya 
belajar siswa secara keseluruhan adalah 
71,83 %. Kemudian jika dilihat dari hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa siswa 
yang memiliki gaya belajar dalam kelompok 
rata-rata sebanyak 12 orang (37,5 %), 
selebihnya siswa yang berada di bawah 
kelompok rata-rata sebanyak 8 orang (25 %) 
dan siswa yang berada di atas rata-rata 
sebanyak 12 orang (37,5 %). Hal ini 
menunjukan bahwa gaya belajar yang 
dimiliki siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan termasuk kategori 
cukup. 
Koefisien korelasi untuk gaya belajar 
dengan nilai kognitif sebesar 0,128 dan 
termasuk dalam kategori sangat rendah. 
Kemudian koefisien korelasi tersebut 
dibandingkan dengan rtabel untuk N = 32 dan 
taraf signifikan 5% maka rtabel = 0,349. 
Sehingga rhitung<rtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara gaya 
belajar dengan nilai kognitif termasuk 
kategori sangat rendah. Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
gaya belajar dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Hal ini bertolak belakang dengan 
perolehan nilai kognitif siswa pada ulangan 
harian tema 8 kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan dengan rata-rata 88,09. 
Permasalahan ini bisa terjadi karena dengan 
kemungkinan bahwa nilai yang diperoleh 
siswa tidak murni, dalam artian siswa 
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melakukan remidial sehingga nilai yang 
awalnya rendah menjadi tinggi ataupun 
adanya penambahan nilai dari guru yang 
menjadikan nilai siswa tinggi. Selain faktor 
tersebut, selama masa pandemi ini siswa 
belajar dari rumah sehingga ada 
kemungkinan dalam mengerjakan soal-soal 
yang diberikan guru, siswa mencari jawaban 
dari referensi seperti dari buku ataupun 
internet, selain itu ada juga kemungkinan 
dalam mengerjakan soal tersebut siswa 
dibantu oleh orang tua ataupun saudaranya 
sehingga nilai yang diperoleh siswa bukan 
hasil dari kemampuan siswa itu sendiri. Maka 
dari itu antara gaya belajar yang dimiliki 
siswa dengan nilai kognitif yang diperoleh 
siswa tidak berkorelasi. 
Menurut Sugiyono (2016, h.226) 
“semakin kecil koefisien korelasi, maka akan 
semakin besar error untuk membuat 
prediksi”. Hal ini berarti gaya belajar yang 
dimiliki siswa belum tentu berkontribusi 
dalam pencapaian hasil belajar siswa yang 
berupa nilai kognitif. 
 
Korelasi antara Motivasi Belajar dengan 
Gaya Belajar 
Dalam penelitian ini, motivasi belajar 
yang dimiliki siswa termasuk dalam kategori 
baik dan gaya belajar yang dimiliki siswa 
termasuk kategori cukup. Hasil analisis yang 
diperoleh yaitu terdapat korelasi yang positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
gaya belajar siswa. 
Koefisien korelasi untuk motivasi 
belajar dengan gaya belajar sebesar 0,672 dan 
termasuk dalam kategori kuat. Kemudian 
koefisien korelasi tersebut dibandingkan 
dengan rtabel untuk N = 32 dan taraf 
signifikan 5% maka rtabel = 0,349. 
Sedangkan untuk rhitung adalah 0,672. 
Sehingga rhitung>rtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara motivasi 
belajar dengan gaya belajar termasuk 
kategori kuat. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dengan gaya belajar siswa pada pembelajaran 
tematik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan. 
Dalam penelitian ini persentase motivasi 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan adalah 83,94 % dan 
persentase gaya belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan 
adalah 71,83 %. Motivasi belajar dan gaya 
belajar siswa tergolong tinggi karena 
termasuk dalam kategori baik untuk motivasi 
belajar dan kategori cukup untuk gaya 
belajar. Serta dalam mengukur motivasi 
belajar dan gaya belajar siswa digunakan alat 
yang sama yaitu angket. Maka dari itu 
jawaban angket siswa mengenai motivasi 
belajar dan jawaban angket siswa mengenai 
gaya belajar berhubungan. 
 
Korelasi antara Motivasi Belajar dan 
Gaya Belajar dengan Nilai Kognitif 
Dari hasil perhitungan statistik dengan 
menggunakan rumus korelasi ganda 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,213. 
Koefisien korelasi tersebut termasuk dalam 
kategori rendah. Hasil analisis yang diperoleh 
yaitu tidak terdapat korelasi yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan gaya 
belajar dengan nilai kognitif siswa. 
Antara motivasi belajar dengan nilai 
kognitif tidak berkorelasi. Begitu pula antara 
gaya belajar dengan nilai kognitif tidak 
berkorelasi. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan pernyataan bahwa apabila motivasi 
belajar dan gaya belajar yang dimiliki siswa 
itu tinggi maka hasil belajar yang berupa nilai 
kognitif tersebut juga akan mengikuti 
motivasi belajar dan gaya belajar yang 
dimiliki. Dengan kata lain semakin besar 
motivasi belajar dan gaya belajar yang 
dimiliki oleh siswa maka semakin besar pula 
nilai kognitif yang diperoleh. Permasalahan 
ini bisa terjadi karena faktor antara lain siswa 
tidak berkonsentrasi saat menjawab angket 
karena hanya disebarkan melalui google form 
dan tidak mendapatkan pengawasan secara 
langsung ataupun siswa menjawab sesuai 
dengan keinginannya bukan sesuai dengan 
kenyataan yang dialami. Menurut Sugiyono 
(2016, h.226) “semakin kecil koefisien 
korelasi, maka akan semakin besar error 
untuk membuat prediksi”. 
 
11  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : (1) Tidak terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil perhitungan koefisien 
korelasi dengan rhitung = 0,212 dan < rtabel 
= 0,349. Hal ini menunjukan bahwa rhitung 
<rtabel dan termasuk dalam kategori rendah. 
(2) Tidak terdapat korelasi yang positif dan 
signifikan antara gaya belajar dengan nilai 
kognitif siswa pada pembelajaran tematik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
perhitungan koefisien korelasi dengan rhitung 
= 0,128 dan <rtabel = 0,349. Hal ini 
menunjukan bahwa rhitung<rtabel dan 
termasuk dalam kategori sangat rendah. (3) 
Terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara motivasi belajar dengan gaya belajar 
siswa pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan 
koefisien korelasi dengan rhitung = 0,672 dan 
< rtabel = 0,349. Hal ini menunjukan bahwa 
rhitung > rtabel dan termasuk dalam kategori 
kuat. (4) Tidak terdapat korelasi yang positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan 
gaya belajar dengan nilai kognitif siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil perhitungan koefisien 
korelasi dengan rhitung = 0,213 dan < rtabel 
= 0,349. Hal ini menunjukan bahwa rhitung < 
rtabel dan termasuk dalam kategori rendah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan sebagai berikut : (1) Jika keadaan 
memungkinkan sebaiknya pengambilan data 
melalui instrumen penelitian yang berupa 
angket dilakukan secara langsung, tidak 
melalui google form seperti yang dilakukan 
oleh peneliti. (2) Sebaiknya dalam 
pengambilan data melalui angket, peneliti 
melakukan sendiri secara langsung tetapi 
tetap berkoordinasi dengan guru agar tidak 
terjadi ketidaksinkronan siswa dalam 
menjawab angket penelitian. (3) Siswa 
diharapkan selalu memiliki motivasi belajar 
yang tinggi dan dapat belajar sesuai dengan 
gaya belajarnya masing-masing agar dapat 
memahami materi pelajaran dengan baik. 
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